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Pengeringan adalah suatu proses mengurangi kandungan air pada 
suatu bahan. Proses pengeringan yang dilakukan umumnya dilakukan 
secara konvensional, yaitu penjemuran sinar matahari. Untuk 
mengatasi proses pengeringan yang bergantung dengan cuaca, maka 
perlu inovasi untuk menciptakan sebuah sistem pengering sebagai 
pengganti proses pengeringan secara konvensional. Sistem tersebut 
akan menggunakan mikrokontroler arduino sebagai pemrosesan data 
atau pengendali utama dalam proses pengeringan, dan gas LPG 
digunakan sebagai sumber energi untuk menyalakan sebuah pemanas 
catalytic burner, yang akan menghasilkan panas udara sekitar yang 
akan dihembuskan blower fan untuk diarahkan media yang akan 
dikeringkan, misalnya ruang pengeringan sebagai tempat bahan. 
Yang bertujuan dari skripsi ini, membuat suatu mesin pengeringan 
dengan menggunakan angin panas yang dikendalikan oleh 
mikrokontroler arduino dengan parameter suhu, kelembapan ruang 
pengeringan dan waktu operasi mesin yang digunakan.Pengeringan 
Dari proses perancangan dan pembuatan mendapat hasil berikut. 1. 
Peralatan dapat berfungsi untuk menyalakan burner gas LPG dengan 
menggunakan kendali mikrokontroler dengan parameter suhu dan 
kelembapan yang terpantau, ditampilkan pada LCD monitor. 2. 
Pengujian untuk menghasilkan kenaikan suhu antara 34,25 hingga 
21,12, dengan waktu 10 menit. 3. Pengujian untuk memonitor 
kelembapan, mengukur kelembapan antara 75,1% hingga 56,1%, 
dengan waktu 10 menit. 4. Pengukuran konsumsi daya pada sistem 
saat standby sebesar 22 watt, saat pemantik dan solenoid valve hidup 
sebesar 68 watt, saat blower dan solenoid hidup, sehingga total daya 
yang dibutuhkan sebesar 242 watt. 






Drying is a process of reducing the water content of a material. The drying 
process is generally carried out conventionally, namely sun drying. To 
overcome the drying process that depends on the weather, it is necessary to 
innovate to create a drying system as a substitute for the conventional drying 
process. The system will use an arduino microcontroller as data processing 
or the main controller in the drying process, and LPG gas is used as an 
energy source to power a catalytic burner heater, which will produce hot 
ambient air which will be blown by a blower fan to be directed to the media 
to be dried, for example a room drying as a place of material. The purpose 
of this thesis is to make a drying machine using hot wind controlled by an 
arduino microcontroller with parameters of temperature, humidity of the 
drying room and the operating time of the machine used. Drying From the 
design and manufacture process, the following results were obtained. 1. The 
equipment can function to ignite the LPG gas burner by using a 
microcontroller control with monitored temperature and humidity 
parameters displayed on the LCD monitor. 2. Tests to produce a temperature 
increase between 34.25 to 21.12, with a time of 10 minutes. 3. Test to monitor 
humidity, measuring humidity between 75.1% to 56.1%, with a time of 10 
minutes. 4. The measurement of power consumption in the system when 
standby is 22 watts, when the lighter and solenoid valve is on at 68 watts, 
when the blower and solenoid are on, so the total power required is 242 
watts. 
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